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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian 

Puskesmas Seberang Padang merupakan puskesmas dengan penemuan kasus HIV 

positif tertinggi dan cenderung meningkat di setiap tahunnya seperti 30 kasus (2015), 

41 kasus (2016), 24 kasus (2017) dan 28 kasus (2018). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan LKB HIV-IMS di Puskesmas Seberang Padang Tahun 

2019. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan di Puskesmas Seberang 

Padang Kota Padang pada bulan Desember 2018 hingga Juni 2019. Informan 

penelitian ini berjumlah 8 orang yang ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Metode pengumpulan data dengan teknik wawancara mendalam, 

observasi, dan telaah dokumen. Pengelolaan data dengan menggunakan model Mile 

dan huberman serta analisis data dengan trianggulasi metode dan sumber. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenagakesehatan yang terlibat dalam 

pelaksanaan LKB telah mencukupi dan mendapat pelatihan meskipun belum berkala. 

Ketersediaan sarana dan prasarana sudah cukup, namun ruangan khusus belum sesuai 

standar. Dana yang ada sudah cukup. Pelaksanaan belum sesuai dengan SOP. 

Layanan terintegrasi dan terdesentralisasi meliputi, skrining TB-HIV, konseling dan 

tes HIV, dan terapi HIV. Paket layanan belum dikatakan komprehensif karena 

layanan LASS dan PTRM belum ada. Rujukan pasien dapat dilakukan ke RS 

Md.jamil dan RS Yos Sudarso. Sosialisasi ke tokoh kunci sudah dilakukakan 

meskipun masih terdapat kendala. 

 

Kesimpulan 

Pelaksanaan LKB HIV-IMS sudah berjalan cukup baik. Diharapkan agar diadakan 

pelatihan secara berkala, adanya ruangan khusus yang lebih privasi, pemberian 

layanan secara maksimal, pelaksanaan sesuai SOP, dan menghilangkan stigma dan 

diskriminasi terhadapat populasi kunci. 
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ABSTRACT 

Purpose 

Seberang Padang Health Center is the highest discovery of HIV case and the case 

tends to increase every year that is 30 cases in 2015, 41 cases in 2016, 24 cases in 

2017, and 28 cases in 2018. This study aims to know the implementation of SCS 

HIV-STIs in Seberang Padang Health Center in 2019. 

 

Methode 

This study is qualitative study which has been done in Seberang Padang Health 

Center Padang City from December 2018-June 2019. There are 8 people infromants 

in this study which are taken with Purposiive Sampling. Data are collected through 

in-depth interview, observation, and document review. Data are organized with Mile 

and Huberman Model, and analyzed with method triangulation and source 

triangulation. 

 

Result 

Results of this study show that health workers which are involved in the 

implementation of SCS have been fulfilled enough, and have ever got special 

training inspite of unperiodic training. The availability of the facility is enough, but 

the special room has not fulfilled the standard yet. Budget is enough. The 

implementation is not in line with SOP. The Integrated and decentralized services 

including TB-HIV, counceling and HIV test, and ARV therapy. Service Packet can 

not be said “Comprehensive” because the LASS and PTRM do not exist  yet. 

Patients can be referred to M. Djamil Hospital and Yos Sudarso Hospital. 

Socialization to the key figures has been done although there are some constraints . 

 

Conclusion 

The implementation of SCS HIV-STIs has been done well. Health workers such as 

pharmacists and nutritionists are involved in implementation of SCS, privatized 

special room, manage the funds well, based on SOP implementation, eliminate the 

stigma and discrimination to the key population are expected to be realized and 

improve socialization of HIV dangers. 
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